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MOTTO 
                      
                           
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.  
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut  
yang dikehendaki-Nya. 
(QS. al-Maidah (5) : 1 )  

 َُعطَْقأ َُىَهف ِمْيِح َّرلا ِهَمْح َّرلا ِالله ِمِْسِبب ِهِْيف ُأَدُْبَيلا ٍلَاب ْيِذٍرَْما ُّلُك 
Setiap aktivitas yang memiliki nilai-nilai positif, yang tidak dimulai 
dengan (basmalah) menyebut nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,  
maka aktivitas itu kurang (barokah dan pahalanya). 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majjah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan arab ke dalam tulisan Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan ض = dl 
ب = b    ط = th 
ت = t    ظ = dh 
ث = ts    ع = „ (koma menghadap keatas) 
ج = j    غ = gh 
ح =      ف = f 
خ = kh    ق = q 
د = d    ك = k 
ذ = dz    ل = l 
ر = r    م = m 
ز = z    ن = n 
س = s    و = w 
ش = sy    ه = h 
ص = sh    ي = y 
Hamzah )ء( yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vocal, tidak dilambangkan, 
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namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 
tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma (’) untuk pengganti lambing "ع". 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =    misalnya  لاق  menjadi  q la 
 okal (i) panjang =    misalnya ليق menjadi q la 
 okal (u) panjang =    misalnya نود menjadi d na 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” juga untuk suara diftong, wasu dan ya‟ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = ىى misalnya لىق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = يى misalnya ريخ menjadi khayrun 
D.              )ة( 
Ta‟ marb thah ditransliterasikan dengan “ ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta‟ marb thah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditranliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملا ةلاسرلا menjadi al-
risala  li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
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menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  يف
الله ةمحر menjadi  i  a ma ill  . 
E.                          -        
Kata sandang berupa “al” )لا( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jal lah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
1. Al- mam Al- ukh riy mengatakan  
2. Al- ukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan  
3.  a   ’ All   k na  a m  lam  a  a’ lam  ak n. 
4.  ill    azza  a jalla. 
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ABSTRAK 
Jawahirul Umi Zahroh, 10220055. Kedudukan Hukum Klausul Basmalah  dalam 
Menentukan Keabsahan Kontrak Syariah. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis 
Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
Pembimbing: Dra. Jundiani, S.H, M.Hum. 
 
Kata Kunci: Klausul Basmalah, Keabsahan, Kontrak Syariah. 
 
Kontrak syariah diartikan sebagai kontrak yang berlandaskan ketentuan 
syariat Islam. Pada praktik pembuatan kontrak syariah, dicantumkan lafadz basmalah  
dipermulaan kontraknya, inilah yang dimaksudkan sebagai klausul basmalah . 
Klausul ini tidak dicantumkan dalam suatu kontrak melainkan hanya dalam kontrak 
syariah, pencantuman ini sekaligus sebagai pembeda antara kontrak syariah dengan 
kontrak lainnya.  
Penelitian ini difokuskan pada pencantuman klausul basmalah  dalam kontrak 
syariah dengan tujuan untuk mengetahui hakikat kalusul basmalah  dalam kontrak 
syariah serta mengetahui kedudukan hukumnya dalam menentukan keabsahan 
kontrak syariah, karena pencantuman klausul ini tidak terdapat dalam  standart 
penyusunan suatu kontrak maupun aturan perundang-undangan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research, yaitu 
penelitian yang diarahkan dan difokuskan terhadap penelitian bahan-bahan pustaka 
yang berkaitan dengan kedudukan hukum klausul basmalah  dalam kontrak syariah. 
Sumber hukum yang dipakai adalah Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH 
Perdata) khususnya Pasal-Pasal yang berkaitan dengan perjanjian atau kontrak, 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) khususnya Pasal tentang Akad dan 
konsep-konsep yang berkembang dikalangan ahli hukum mengenai  perjanjian atau 
kontrak syariah. 
Hasil penelitian menunujukkan bahwa penacantuman klausul basmalah 
merupakan perwujudan dari asas itikad baik para pihak untuk mewujudkan tanggung 
jawab yang vertikal dan horizontal. Hal ini berdasarkan Nash al-Qur‟an dan Hadits 
Rasul, sehingga penulisan basmalah  merupakan suatu keharusan untuk mendapatkan 
legalitas kontrak syariah bagi orang Islam. Karena kontrak merupakan perjanjian 
tertulis, maka basmalah  pun juga harus dalam bentuk tulisan (asas al-kitabah). 
Namun kontrak syariah tetap sah apabila hanya ditinjau dari KUH Perdata dan KHES 
berdasarkan asas kesepakatan kedua belah pihak.  
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 ملخص البحث
موقع حكم كلمة بسم الله في تعيين صحة العقد .  2520 ،11220025زىرة,  جواىر الأم  
بجامعة مولانا ,في كلية الشريعة ,الشرعيبقسم الحكم الإقتصادي  ,البحث الجامعي .الشرعي
 المشرفة:الدكتورة جوندياني الماجستير.. الحكومية مالانجمالك إبراىيم الإسلامية 
 كلمة بسم الله، الصحة، العقد الشرعي.الكلمات الرئيسية:
العقد الشرعي ىو العقد الذي يعتمد على أحكام الشريعة الإسلامية. وفي تنفيذ ىذا العقد 
رسم ىذا التعليق الا في العقد ىو المراد بتعليق بسم الله. لا ي الشرعي ترسم كلمة بسم الله في أولو وىذا
 الشرعي وكذلك كخصائصو من العقد الأخرى.
ركز ىذا البحث على كلمة بسم الله في العقد الشرعي لمعرفة حقيقة كلمة بسم الله ومعرفة 
 د أو القانون.حكمها في العقد الشرعي في تعيين صحتو لأن ىذه الكلمة ليست من مقياس تنظيم العق
البحث الذى يعني  بحث مكتبي يهففى كتابة ىذاالبحث  ت الباحثةاستعمل تيال الطريقةأما 
ركز على بحث المواد المكتبية المتعلقة بمقام حكم كلمة بسم الله في العقد الشرعي.المصادر المستعلمة ىي 
ة وأخص في يعالشر  الإقتصادية القانون المدني وخاصة الفصول المتعلقة بالعقد الشرعي جمع احكام
 ة في الحكماء عن العقد الشرعي.اشئفصول العقد و الأفكار الن
 
لتوليد العهدة على الله  دةولة الجي كاساس احاأن ترسيم كلمة بسم الله فهيأما النتائج 
المسلمين, ة على على أن كتابة كلمة بسم الله واجب ينن يدلوالناس. وىذا من نص القران والحديث الذي
لكنها تصيح عند  ,في القلب واللسان فقط واجبة مابة فكتابة بسم الله كتو عهد الملأن العقد من ال
 ة مع توافق كل فريق.يعالشر  الإقتصادية القانون المدني أو جمع احكام
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ABSTRACT 
 Zahroh, Jawahirul Umi. 10220055. 2014. Legal Status of Basmalah Clause in 
Determining Validity on the Contract of Shariah, Thesis, Department of 
Sharia Business  Law, Faculty of Shariah, State Islamic University of 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dra. Jundiani, S.H, M.Hum 
Keywords: Basmalah Clause, Validity, Contract of Shariah. 
Contract of shariah is defined as a contract based on the provisions of Islamic 
law. In practice Contract of shariahing, basmalah word is included in the beginning 
of contract, this is intended as a basmalah clause. This clause is not included in the 
contract, but only in contracts of Shariah, this inclusion is also for distinguishing 
between contracts of shariah with other contracts. 
This research is focused on the inclusion of basmalah clause in the contract of 
shariah which aims to understand the nature of basmalah clause in the contract of 
shariah and it is legal status to determine validity of the contract of shariah, because 
the inclusion of this clause is not founded in the standard preparation of contracts and 
the rule of law. 
The method that used in this research were library research, it is directed and 
focused on the research of material reference relating with the legal position of the 
basmalah clause on contract of shariah. Sources of law that used is the Civil draft 
(Civil Code) in particular clauses  wich relating to the agreement or contract, Shariah 
Economic Law Compilation (KHES) notably Article of the Agreement and the 
concepts developed among legal experts about the agreement or contract of shariah. 
The results of this research indicating that the inclusion of basmalah clause 
constitute form of realization of conviction principle who each side to actualize the 
responbility of vertical and horizontal. This is based on al-qur‟an nash and al-hadith, 
so writing of basmalah is a necessity to get the legality contract of shariah for 
muslim. Because the contract is a written agreement, then basmalah also must be in 
writing (al-kitabah principle). But contract of shariah still legal if only watched from 
the Civil draft (Civil Code) and Shariah Economic Law Compilation (KHES) based 
on agreement reached each side.   
 
